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BAB V
PENUTUP

Simpulan

Kesimpulan dari karya yang penulis buat adalah karena banyak perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh anak remaja, salah satu penyimpangan yang
sering terjadi adalah seks bebas. Seks bebas sering dilakukan oleh para remaja
berawal dari rasa ingin tahu, meningkatnya libido seksual, pergaulan lalu
terjerumus di dalamnya. Menurut data dari Survey Kesehatan Reproduksi
Remaja (SKRRI) tahun 2015, pelaku seks bebas tertinggi yaitu di Kota
Bandung, yaitu sebesar 54% remajanya sudah melakukan seks bebas, angka ini
mengalahkan Kota Jakarta sebesar 51%, Medan 52%, dan Yogyakarta sebesar
47%.

Penulis merasa dapat membantu dalam bidang DKV untuk menyadarkan para
remaja akan bahaya seks bebas. Penulis ingin membuat kampanye yang
menunjukkan beberapa bahaya seks bebas yang berdampak buruk untuk masa
depan mereka. Tujuan perancangan kampanye ini adalah merancang media
yang sesuai dan efisien untuk anak remaja sehingga membuat mereka paham

bahaya dari seks bebas.

Strategi komunikasi menggunakan foto hitam-putih dan siluet agar tidak
terkesan terlalu vulgar dan memberikan efek bahaya dan serius. Media yang
digunakan adalah poster di media cetak dan sosial media yang diletakkan di
tempat-tempat umum dan menggunakan media sosial yang sering digunakan

oleh anak-anak remaja di usia 18-20 tahun.

Saran
Saran saya kepada kampanye yang sudah ada adalah membuat sebuah kapanye
yang dikhususkan kepada target yang paling rawan, yaitu usia 18-20 tahun, saat

mereka duduk di namgku SMA. Sebaiknya buat sebuah kampanye yang
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menarik minat merekadengan mengikuti perkembangan zaman. Membuat
sebuah kampanye khusus untuk perilaku seksual lebih baik dan lebih terfokus
dibandingkan dengan hanya mengkampanyekan bahaya HIV/AIDS dengan
berbagai cara, karena bahaya dari seks bebas tidak hanya HIV dan AIDS.
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